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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media
Quizizz terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V sekolah dasar pada pembelajaran IPAS. Kemampuan
berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan abad ke-21 yang penting dikembangkan pada siswa sekolah
dasar, khususnya dalam pembelajaran IPAS. Namun, pada kenyataannya pembelajaran masih cenderung
berpusat pada guru dan kurang memanfaatkan model serta media pembelajaran yang inovatif, sehingga
kemampuan berpikir kritis siswa belum berkembang secara optimal. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen (quasi experimental design) dan desain nonequivalent control group
design. Subjek penelitian terdiri dari 50 siswa kelas V SDN Dr. Sutomo V Surabaya yang terbagi ke dalam dua
kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, masing-masing berjumlah 25 siswa. Kelas eksperimen
diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning berbantuan media Quizizz,
sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran tanpa media Quizizz. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui tes pre-test dan post-test berbentuk soal uraian yang mengacu pada indikator kemampuan berpikir kritis.
Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji independent sample t-test dengan bantuan
software SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata post-test kelas eksperimen sebesar 86,20,
sedangkan kelas kontrol sebesar 62,28. Hasil uji independent sample t-test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh model Problem Based Learning berbantuan media Quizizz
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengaruh model Problem
Based Learning berbantuan media Quizizz efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V
pada pembelajaran IPAS.
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PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi fondasi utama dalam membentuk karakter, pola pikir, dan
cara pandang seseorang terhadap dunia Ar dan Ismail (2024). Pendidikan tidak hanya
berlangsung di dalam ruang kelas, tetapi juga terjadi melalui interaksi sosial dan
pembelajaran dari lingkungan sekitar (Taufik & Kamsi, 2023). Tujuan
Pendidikan adalah proses sistematis untuk mengembangkan potensi individu secara
holistik, mencakup aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap dan nilai), serta
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psikomotorik (keterampilan) (Nurjadid et al., 2025). Melalui pendidikan yang tepat,
seseorang dapat belajar berpikir kritis, menyelesaikan masalah, membuat keputusan
bijaksana, serta berkontribusi positif dalam kehidupan bermasyarakat (Falaah et al.,
2025). Guru dan siswa memegang peranan sentral dalam proses pendidikan, karena
efektivitas pembelajaran sangat bergantung pada bagaimana guru merancang
pengalaman belajar yang bermakna dan berpusat pada siswa (Izzatunnisa et al., 2024).
Keberhasilan siswa menyerap pengetahuan dan informasi dapat ditentukan dari
keaktifan siswa selama proses belajar mengajar dan transfer pengetahuan tidak lagi
berorientasi pada guru tetapi pada keterlibatan aktif siswa pada saat proses belajar
mengajar (Nurholida et al., 2025).

Keterampilan abad ke-21 yang dikenal dengan 4C (Critical Thinking,
Communication, Collaboration, Creativity and Innovation) hendaknya diajarkan di semua
jenjang sekolah dasar sesuai dengan perkembangan siswa (Zakaria, 2021).
Kemampuan berpikir kritis dan berkolaborasi berperan penting dalam mencetak
peserta didik yang memiliki jati diri bangsa yang kuat. Namun, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar di Indonesia
masih tergolong rendah (Yani, 2025). Penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis
ini antara lain karena model pembelajaran yang digunakan guru masih didominasi
oleh metode ceramah, sehingga siswa cenderung hanya mampu mengingat dan
menghafal informasi tanpa mampu melakukan analisis, evaluasi, maupun
menghasilkan ide-ide baru (Angelina et al., 2024). Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa keterampilan berpikir  kritis peserta didik seringkali belum
diberdayakan secara optimal (Ati et al., 2023; Arifin et al., 2024).

Pengembangan kemampuan berpikir kritis dapat dilakukan melalui intervensi
model pembelajaran inovatif seperti Problem Based Learning (PBL), Project Based
Learning, Discovery Learning, dan Inkuiri Terbimbing (Pratama dan Mardiani, 2022).
Salah satu solusi yang efektif adalah menerapkan model PBL, yang berfokus pada
pemecahan masalah nyata dan mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran (Hanindita et al., 2026). Melalui PBL, siswa dilatih merumuskan
pertanyaan, mencari dan mengolah informasi, serta menarik kesimpulan atas temuan
mereka, baik secara individu maupun melalui kerja kelompok (Prastyo et al., 2023;
Halimah et al., 2024). Model PBL terbukti mampu meningkatkan hasil belajar dan
kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar dalam berbagai mata pelajaran
(Siswanto et al., 2025).

Dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di
sekolah dasar, model PBL sangat relevan karena materi IPAS erat kaitannya dengan
permasalahan kehidupan sehari-hari, seperti lingkungan hidup, energi, dan interaksi
social (Yamin et al., 2026). Rendahnya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran
IPAS seringkali disebabkan oleh penggunaan model atau media pembelajaran yang
kurang tepat. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa model PBL mampu
meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa SD dalam
pembelajaran IPS maupun IPA, sehingga penerapannya pada mata pelajaran IPAS
yang menggabungkan kedua domain ilmu tersebut menjadi sangat potensial Ariawan
& Kadek (2024).

Media digital memainkan peran krusial dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis pada pembelajaran IPAS di era abad ke-21 (Rahim, 2023). Salah satu
media interaktif yang banyak digunakan di tingkat sekolah dasar adalah
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platform Quizizz, yaitu aplikasi berbasis permainan edukatif yang memungkinkan
guru memberikan kuis secara langsung maupun mandiri (Trisyana et al,
2025). Quizizz menghadirkan unsur gamifikasi yang dapat meningkatkan motivasi,
partisipasi aktif, dan memberikan umpan balik instan kepada siswa. Penggabungan
antara model PBL dengan media Quizizz diyakini dapat menciptakan pembelajaran
yang tidak hanya interaktif, tetapi juga menantang dan mampu mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa secara optimal (Raya, 2025).

Berdasarkan observasi awal di SDN Dr. Sutomo V Surabaya, ditemukan bahwa
metode pembelajaran masih konvensional dengan dominasi ceramah, diskusi yang
minimal, serta penggunaan media yang terbatas. Kondisi ini menyebabkan
rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada mata pelajaran IPAS.
Meskipun  beberapa  penelitian telah  menunjukkan efektivitas = PBL
berbantuan Quizizz dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, masih terdapat
kekosongan penelitian yang secara spesifik menelaah efektivitas model tersebut pada
pembelajaran IPAS di sekolah dasar dengan desain eksperimental yang robust. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media Quizizz terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
kelas V pada pembelajaran IPAS.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode kuasi
eksperimen (quasi experimental design) tipe nonequivalent control group design
(Nourhasanah & Aslam, 2022). Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2025 di
SDN Dr. Sutomo V Surabaya. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V yang
berjumlah 159 siswa dari 6 kelas. Sampel diambil menggunakan teknik nonprobability
sampling, yaitu kelas V-D (25 siswa) sebagai kelas eksperimen dan kelas V-E (25 siswa)
sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen mendapat perlakuan model PBL berbantuan
media Quizizz, sedangkan kelas kontrol menggunakan model PBL tanpa
media Quizizz.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model Problem Based
Learning berbantuan media Quizizz, sedangkan variabel terikatnya adalah
kemampuan berpikir kritis siswa. Instrumen yang digunakan adalah soal pre-
test dan post-test berbentuk uraian sebanyak 10 soal yang telah divalidasi oleh ahli.
Soal disusun berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis yang
meliputi elementary  clarification, basic ~ support, inference, advanced  clarification,
serta strategy and tactics. Teknik analisis data meliputi uji normalitas (Shapiro-Wilk), uji
homogenitas (Levene’s Test), dan uji hipotesis (independent sample t-test) dengan
bantuan SPSS versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada tahap pelaksanaan ini yang dijadikan objek penelitian adalah siswa kelas
VD yang berjumlah 25 siswa sebagai kelas eksperimen yang menggunakan media

digital Quizizz sedangkan kelas VE yang berjumlah 25 siswa sebagai kelas kontrol
yang tidak menggunakan media digital Quizizz. Jumlah peserta didik keseluruhan 50
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siswa. Penelitian ini dilakukan 1 kali perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil uji statistik disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Kelas N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pre-Test Kontrol 25 30 60 41,96 7,547
Post-Test Kontrol 25 40 87 62,28 9,637

Pre-Test Eksperimen 25 35 90 65,84 12,449
Post-Test Eksperimen 25 75 100 86,20 6,994

Hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen,
nilai pre-test memiliki rentang 35-90 dengan rata-rata 65,84, sedangkan nilai post-
test memiliki rentang 75-100 dengan rata-rata 86,20. Pada kelas kontrol, nilai pre-
test memiliki rentang 30-60 dengan rata-rata 41,96, sedangkan nilai post-test memiliki
rentang 40-87 dengan rata-rata 62,28.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk)

Kelas Statistic df Sig. Keterangan
Post-Test Kontrol 0,963 25 0,484 Normal
Post-Test Eksperimen 0,945 25 0,194 Normal

Berdasarkan Tabel 2, nilai signifikansi post-test kelas kontrol (0,484) dan kelas
eksperimen (0,194) > 0,05, sehingga data dinyatakan berdistribusi normal.
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas (Levene’s Test)

Levene Statistic df1 df2 Sig. Keterangan

3,391 1 48 0,072 Homogen

Nilai signifikansi based on mean sebesar 0,072 > 0,05, maka varians kedua
kelompok dinyatakan homogen.

Tabel 4. Hasil Uji Independent Sample t-test

. Sig. (2- Mean Std. Error
Varians t df tailed) Difference Difference
Equal
variances 10,044 48 0,000 -23,920 2,382
assumed

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05,
sehingga H, ditolak dan H; diterima. Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan model PBL berbantuan media Quizizz terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata post-test kelas eksperimen
(86,20) secara signifikan lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (62,28), dengan
selisih sebesar 23,92 poin. Temuan ini mengindikasikan bahwa model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media Quizizz efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas V pada pembelajaran IPAS. Keefektifan ini tidak terlepas
dari karakteristik utama model PBL yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa
dalam proses pemecahan masalah nyata, serta dukungan media Quizizz yang
memberikan pengalaman belajar interaktif dan menyenangkan.

Pada tahap orientasi masalah, siswa di kelas eksperimen diberikan stimulasi
berupa video tentang rantai makanan yang dikaitkan dengan permasalahan
kontekstual di lingkungan sekitar. Aktivitas ini melatih indikator elementary
clarification, yaitu kemampuan siswa untuk mengklarifikasi dan mendefinisikan
masalah. Berbeda dengan kelas kontrol yang hanya menerima penjelasan melalui
ceramah dan PowerPoint, siswa di kelas eksperimen menunjukkan rasa ingin tahu
yang lebih tinggi dan mampu mengajukan pertanyaan-pertanyaan kritis terkait
permasalahan yang disajikan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Ardianti et al., 2022)
bahwa PBL mendorong siswa untuk belajar berpikir dan memecahkan masalah
mereka sendiri.

Selanjutnya, pada tahap mengorganisasi siswa dan membimbing
penyelidikan, kelas eksperimen dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil untuk
mendiskusikan solusi dari permasalahan yang diberikan. Siswa secara kolaboratif
mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan merumuskan hipotesis. Aktivitas
ini mengasah indikator basic support dan inference, yaitu kemampuan memberikan
alasan dan menarik kesimpulan. Penggunaan media Quizizz sebagai alat evaluasi di
akhir setiap sesi diskusi memberikan umpan balik instan yang memungkinkan siswa
mengetahui ~ kesalahan  dan  kebenaran  jawaban  secara  langsung.
Fitur gamification pada Quizizz seperti poin, leaderboard, ~dan memesjuga terbukti
meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif siswa. Temuan ini konsisten dengan
penelitian (Salsabila et al., 2020) bahwa Quizizz mampu menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan dan meningkatkan keterlibatan kognitif siswa.

Pada tahap pengembangan dan penyajian hasil karya, siswa kelas eksperimen
mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas. Aktivitas presentasi ini
melatih indikator advanced clarification dan strategy and tactics, yaitu kemampuan
mendefinisikan istilah, mengidentifikasi asumsi, serta mengusulkan dan
mengevaluasi tindakan. Kelompok lain diberi kesempatan untuk memberikan
tanggapan dan pertanyaan kritis, sehingga terjadi interaksi akademik yang dinamis.
Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing jalannya diskusi dan
memberikan penguatan terhadap konsep-konsep yang belum dipahami siswa.
Sebaliknya, pada kelas kontrol, presentasi berlangsung lebih pasif karena siswa
cenderung hanya membaca hasil diskusi tanpa adanya tekanan untuk berpikir kritis
menjawab pertanyaan dari kelompok lain (Fauzan et al., 2022).

Tahap terakhir, yaitu analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah,
dilakukan melalui refleksi bersama dan pengerjaan post-test. Hasil post-
test menunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen mampu menjawab soal-soal uraian
dengan lebih baik, terutama pada soal yang menuntut kemampuan analisis, evaluasi,
dan penarikan kesimpulan. Sebagai contoh, pada soal yang menanyakan "Apa yang
terjadi jika produsen hilang dari suatu ekosistem?", siswa kelas eksperimen menjawab
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dengan sangat rinci menjelaskan dampak berantai mulai dari terputusnya aliran
energi, menurunnya populasi konsumen, hingga ketidakseimbangan ekosistem.
Sementara itu, siswa kelas kontrol cenderung menjawab secara singkat dan kurang
mendalam.

Hasil wuji hipotesis dengan independent sample t-test menghasilkan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, yang mengonfirmasi bahwa perbedaan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak terjadi secara kebetulan, melainkan karena
pengaruh perlakuan yang diberikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Parikah
et al., 2024) yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan model PBL
berbantuan Quizizz terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS siswa sekolah dasar.
Penelitian (Alyadani et al, 2024) juga menunjukkan bahwa penerapan PBL
berbantuan Quizizz mampu meningkatkan ketuntasan belajar dan kemampuan
berpikir kritis siswa secara signifikan dari satu siklus ke siklus berikutnya. Penelitian
ini didukung oleh hasil penelitian yamh dilakukan oleh Maghfiroh et al (2024)
menyatakan bahwa model PBL berbantu media dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat teori konstruktivisme sosial
Vygotsky yang menekankan pentingnya interaksi sosial dan scaffolding dalam proses
belajar. Model PBL yang dikombinasikan dengan media Quizizz menciptakan
kondisi zone of proximal development (ZPD) di mana siswa dapat memecahkan masalah
yang sedikit di atas kemampuannya dengan bantuan teman sebaya dan guru.
Media Quizizz berfungsi sebagai alat scaffolding digital yang memberikan umpan
balik instan dan motivasi berkelanjutan. Selain itu, temuan ini juga mendukung teori
kognitivisme yang menekankan pentingnya pemrosesan informasi aktif, di mana
siswa tidak sekadar menerima informasi, tetapi juga mengorganisasi, menyimpan,
dan memanggil kembali informasi tersebut saat dibutuhkan untuk memecahkan
masalah.

Implikasi praktis dari penelitian ini sangat penting bagi guru dan pengembang
kurikulum. Pertama, model PBL terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, sehingga direkomendasikan untuk diintegrasikan secara sistematis
dalam pembelajaran IPAS. Kedua, media Quizizz dapat dimanfaatkan tidak hanya
sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai media pendukung pembelajaran yang
interaktif dan menyenangkan. Ketiga, guru perlu merancang permasalahan yang
kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa agar proses pemecahan
masalah menjadi lebih bermakna. Keempat, diperlukan pelatihan bagi guru tentang
cara mengimplementasikan PBL berbantuan media digital secara efektif, mengingat
tidak semua guru terbiasa dengan pendekatan ini.

Keterbatasan penelitian ini antara lain: (1) perlakuan hanya diberikan dalam
satu kali pertemuan, sehingga belum dapat mengukur efek jangka panjang dari
intervensi; (2) sampel terbatas pada satu sekolah, sehingga generalisasi hasil perlu
dilakukan dengan hati-hati; (3) materi yang diujikan terbatas pada topik rantai
makanan, sehingga perlu diuji pada topik IPAS lainnya; (4) belum mengontrol
variabel gaya belajar dan latar belakang sosial ekonomi siswa yang mungkin
mempengaruhi hasil. Penelitian selanjutnya disarankan untuk: (1) memperpanjang
durasi perlakuan; (2) memperluas cakupan sampel ke beberapa sekolah; (3) menguji
pada berbagai topik IPAS; dan (4) menambahkan variabel moderator seperti motivasi
belajar atau kreativitas.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, bahwa ada Pengaruh Model Problem
Based Learning (PBL) pada Pembelajaran IPAS Materi Memakan dan Dimakan (Rantai
Makanan) Berbantuan Media Quizizz terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas V Sekolah Dasar, dapat disimpulkan bahwa nilai siginifikan 0,000 < 0,05,
sehingga H, ditolak dan H; diterima. Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai
rata-rata post-test kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen yang
menggunakan model PBL berbantuan media Quizizz sebesar 86,20, sedangkan nilai
rata-rata post-test pada kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran tanpa media
Quizizz sebesar 62,28. Perbedaan nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Model
Problem Based Learning Berbantuan Media Quizizz secara signifikan dan efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada pembelajaran IPAS.

REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar guru menerapkan model
PBL secara konsisten dalam pembelajaran IPAS dan memanfaatkan media digital
seperti Quizizz sebagai alat pendukung pembelajaran dan evaluasi. Sekolah
diharapkan menyediakan fasilitas teknologi yang memadai (akses internet dan
perangkat digital) serta mendorong guru untuk mengikuti pelatihan tentang model
pembelajaran inovatif berbasis teknologi. Peneliti selanjutnya disarankan untuk
memperpanjang durasi perlakuan, memperluas cakupan sampel, menguji pada topik
IPAS yang berbeda, serta meneliti variabel lain seperti motivasi belajar atau
kreativitas siswa untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif.
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